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SUMMARY 

ALDO TIAWAN. Comparison of the Response of Several Rice Varieties (Oryza 

sativa) to Aluminum Stress. (Guided by RUJITO AGUS SUWIGNYO and 

MUNANDAR) 

This study was conducted to determine the growth response of some rice varieties 

to aluminum in the vegetative phase. The research was conducted in the 

greenhouse agronomy study program, Faculty of Agriculture, Sriwijawa 

University in July to August 2019. The research used 16 varieties of rice, namely 

Inpago 4, Inpago 5, Inpago 8, Inpago 9, Inpago 10, Inpago 12, Rindang 1, 

Rindang 2, Inpago Unsoed 1, Situ Patengang, Towuti, Batu Tegi, Hawara Bunar, 

Mahsuri, Inpara 8 and Inpara 9. This study uses water culture method and 

designed using Factorial RandomIzed Group Design (RAK) system by using 2 

treatments namely control treatment and aluminum safety treatment (250ppm). 

The observed parameters include root length, plant height, number of leaves, leaf 

area, dry leaf weight, dry stem weight and dry root weight. Diversity analysis 

using anova test and continued with BNT test 5%. The results showed that out of 

the 16 varieties of rice that have been tested, hawara bunar varieties have the best 

tolerant level. While the most sensitive variety of Al is situ patenggang variety 

Keyword : Aluminum Safety, Vegetative Phase, Rice. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

RINGKASAN 

ALDO TIAWAN. Perbandingan Respon Beberapa Varietas Padi (Oryza sativa) 

Terhadap Cekaman Aluminium.(Dibimbing oleh RUJITO AGUS SUWIGNYO 

dan MUNANDAR) 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui respon pertumbuhan beberapa varietas 

padi terhadap cekaman aluminium pada fase vegetatif. Penelitian dilaksanakan di 

rumah kaca Program Studi Agronomi, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijawa 

pada bulan juli sampai Agustus 2019. Penelitian menggunakan 16 varietas padi 

yaitu Inpago 4, Inpago 5, Inpago 8, Inpago 9, Inpago 10, Inpago 12, Rindang 1, 

Rindang 2, Inpago Unsoed 1, Situ Patengang, Towuti, Batu Tegi, Hawara Bunar, 

Mahsuri, Inpara 8 dan Inpara 9. Penelitian ini menggunakan metode kultur air dan 

dirancang menggunakan sistem Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial 

dengan menggunakan 2 perlakuan yaitu perlakuan control dan perlakuan cekaman 

aluminium (250ppm). Parameter yang diamati meliputi panjang akar, tinggi 

tanaman, jumlah daun, luas daun, berat kering daun, berat kering batang dan berat 

kering akar. Analisis keragaman menggunakan uji anova dan di lanjutkan dengan 

uji BNT 5%. Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 16 varietas padi yang telah 

diuji coba, varietas Hawara Bunar memiliki tingkat toleran terbaik. Sedangkan 

varietas paling sensitif Al adalah varietas Situ Patenggang 

Kata Kunci : Cekaman Aluminium, Fase Vegetatif, Padi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan yang sangat penting di 

dunia setelah gandum dan jagung. Padi merupakan tanaman pangan yang sangat 

penting karena sampai saat ini beras masih menjadi makanan pokok bagi sebagian 

besar penduduk dunia terutama di benua asia. Kekurangan pangan penting seperti 

beras dapat menyebabkan kerawanan ekonomi, sosial, dan politik yang dapat 

menggoyahkan stabilitas nasional (Suryana, 2002). 

Dalam kurun waktu 5 tahun terakhir, produksi tanaman padi terus 

mengalami peningkatan, pada tahun 2014, Indonesia menghasilkan padi sebanyak 

70.864.468 ton dan sampai dengan tahun 2018 Indonesia menghasilkan padi 

sebanyak 83.037.151 ton. Akan tetapi peningkatan produksi tersebut belum dapat 

memenuhi kebutuhan beras nasional (Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 

2018). 

 Umumnya (95%) produksi padi dihasilkan dari agroekosistem lahan 

sawah dan sisanya dari lahan kering. Produksi padi dari lahan sawah tidak lagi 

dapat diandalkan mengingat luasnya yang semakin berkurang disebabkan alih 

fungsi lahan (Sudana, 2005). Peluang potensial untuk meningkatkan produksi padi 

adalah pemanfaatan lahan rawa. 

Lahan rawa lebak merupakan salah satu penyumbang produksi beras 

khususnya untuk Provinsi Sumatra Selatan bahkan secara nasional. Oleh sebab itu 

penguatan produksi kebutuhan pangan secara ekstensifikasi maupun intensifikasi 

ditujukan ke daerah luar pulau Jawa diantaranya Provinsi Sumatera Selatan. Daya 

produksi padi lahan rawa lebak masih terhitung rendah yaitu berkisar 2,6-3 ton/ha 

(Suparwoto et al., 2016). Tingkat produktivitas tersebut tergolong rendah jika 

dibandingkan dengan kemampuan hasil dari beberapa varietas unggul baru padi 

yaitu sekitar 6,5-8 ton/ha (Suprihatno et al., 2007). 

Luas lahan rawa lebak di Indonesia sekitar 13,3 juta ha, yang terdiri dari 

4,2 juta ha rawa lebak dangkalan, 6,1 juta ha lahan rawa lebak tengahan, dan 3,05 

juta ha lahan rawa lebak dalam yang terbagi di Sumatera, Kalimantan, dan Papua 

(Subagyo, 2006). Lahan rawa terbesar terdapat di Sumatera, yaitu sekitar
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3,44 juta ha dan yang cocok untuk dijadikan lahan pertanian sekitar 1,16 juta ha 

(Djamhari, 2009). 

Penggunaan lahan rawa lebak sebagai lahan pertanian memiliki hambatan 

yang dihadapi baik fisik maupun social ekonomi. Hambatan  utama yang dijumpai 

pada lahan lebak adalah kelebihan debit air di musim penghujan dan kekurangan 

air di musim kemarau. Hambatan lainnya berupa kondisi tanah yang bersifat 

masam serta keadaan muka tanah yang berbeda-beda sehingga menyebabkan 

tingkat ketinggian air yang berbeda-beda pula. Permasalahan serius pada budidaya 

tanaman di tanah masam tersebut adalah keracunan Aluminium (Al)  dan 

rendahnyaa fosfor (Larsen et al., 1998) Keterbatasan varietas-varietas tahan 

terhadap cekaman lingkungan dan biotik (Herawati et al., 2009) terutama 

cekaman Aluminium menyebabkan sulitnya  budidaya tanaman di tanah masam. 

Aluminium (Al) merupakan partikel yang menghambat pertumbuhan  dan 

produktivitas tanaman di tanah mineral masam (Huang dan Violante, 1997). 

Ketahanan tanaman terhadap cekaman aluminum merupakan variabel penting 

untuk proses penyesuaian pada tanah asam. Beberapa skema dikembangkan oleh 

tanaman untuk dapat menyesuaikan diri pada tanah masam dengan Aluminum 

tinggi, melalui prosedur fisiologis yang berkaitan dengan toleransi terhadap 

cekaman Al, yaitu melalui: (1) kapasitas tanaman untuk menaikan pH di daerah 

perakaran; (2) preferensi terhadap penyerapan nitrat dan ammonium serta (3) 

penambahan aktivitas enzim spesifik. 

Terlepas dari kenyataan bahwa Al menghambat siklus metabolisme dan 

pertumbuhan tanaman, akan tetapi sampai batas tertentu pengaruh Al masih dapat 

ditoleransi oleh tanaman yang toleran (Sopandie, 1999). Toleransi tanaman 

terhadap Al merupakan komponen penting untuk adaptasi pada tanah masam. 

Identifikasi terhadap kendala pertumbuhan tanaman karena peningkatan 

konsentrasi Al dalam larutan hara merupakan patokan untuk menyeleksi genotipe 

berdasarkan tingkat ketahanan terhadap cekaman Aluminium (Utama, 2008). 

Aluminium adalah salah satu elemen pembatas utama produksi padi gogo 

pada tanah asam karena Al dapat menjadi berbahaya bagi tanaman. Keracunan 

akibat kandungan Al yang tinggi pada tanah asam bisa diatasi dengan pengapuran, 

namun tindakan ini sangat tidak efisien dan mengeluarkan biaya yang besar 
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(Roslim dkk., 2010). Usaha lainnya yang bisa dilakukan adalah dengan 

melakukan pengembangan varietas padi gogo yang adaptif terhadap kadar 

Aluminium yang tinggi pada tanah asam. 

Pengaplikasian varietas yang tahan terhadap cekaman Al khususnya untuk 

pengembangan padi gogo yang dibudidayakan pada tanah mineral masam melalui 

kegiatan seleksi terhadap varietas padi gogo yang telah di lepas, merupakan salah 

satu cara meningkatkan daya produksi pada lahan rawa lebak. 

Berdasarkan gambaran diatas maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui varietas padi gogo yang toleran cekaman Aluminium tinggi, sehingga 

didapat varietas unggul yang mampu tumbuh baik pada daerah dengan kandungan 

Aluminium tinggi. Varietas hasil seleksi ini kemudian dapat dijadikan sebagai 

salah satu bahan materi genetik dalam program persilangan sehingga akan 

didapatkan varietas padi yang adaptif dilahan rawa lebak serta memiliki sifat 

resistensi atau tahan terhadap konsentrasi Al tinggi. 

1.2.Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui respon beberapa 

varietas padi gogo pada fase vegetative terhadap cekaman Aluminium ( Al ). 

1.3.Hipotesis 

Diduga terdapat beberapa varietas padi gogo yang toleran terhadap cekaman 

aluminium (Al). 
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